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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Disertasi ini akan menjawab pokok permasalahan, bagaimana karakteristik keislaman PPP secara organisasi

mengenai hubungan negara dan agama; mengapa PPP mendorong dan mengusulkan perubahan Pasal 29 dan

Pasal 31; dan bagaimana interaksi politik power interplay PPP dalam meyakinkan fraksi-fraksi di MPR

selama proses perubahan UUD 1945 Pasal 29 dan Pasal 31 tahun sidang 2000, 2001 dan 2002

berlangsungStudi ini menggunakan teori hubungan agama dan negara sebagai teori utama yang didukung

dengan, teori ideologi partai politik, teori elite politik, teori civil society dan teori konflik dan konsensus.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian bersifat

deskriptif analisis, untuk menggambarkan perjuangan politik PPP. Sumber data berdasarkan wawancara

mendalam dengan para tokoh yang terlibat secara langsung dalam proses perubahan UUD 1945. Sedangkan

data sekunder diperoleh melalui penelusuran dokumen PPP dan MPR RI, jurnal, majalah dan koran serta

data yang bersifat kepustakaan lainnya.Temuan dalam studi ini, menunjukkan bahwa karakteristik PPP

selama proses Perubahan Pasal 29 dan 31 UUD 1945 ialah akomodatif simbiotik. Akomodatif PPP

merupakan sikap PPP yang dapat menyesuaikan diri berdasarkan pada kepentingan ideologi politik dan

kenegaraan PPP. Sedangkan simbiotik merupakan paradigma politik PPP yang menempatkan agama dan

negara saling membutuhkan. Maka dapat disimpulkan sikap akomodatif simbiotik PPP ialah karakteristik

keislaman PPP yang dapat menyesuaikan diri berdasarkan pada terakomodirnya kepentingan politik PPP

dengan menempatkan kepentingan negara dan agama yang saling membutuhkan. Oleh karena itu, PPP

bukanlah partai politik yang memiliki paradigma integralistik maupun sekuler akan tetapi memiliki

kesamaan dengan partai-partai politik lainya yaitu paradigma simbiotik meskipun menggunakan atribut

Islam sebagai pembeda.Dengan demikian, pendekatan teori paradigma agama dan negara Al Mawardi dan

Ibnu Taimiyah, yang dielaborasi dengan teori ideologi partai politik Maurice Duverger, teori, elite politik

dari Pareto, teori civil society dari Jhon Keane serta teori konflik dan konsensus Maswadi Rauf memiliki

relevansi dan memperkuat terhadap hasil temuan pada penelitian ini yang menyatakan karekteristik

organisasi keislaman PPP yang bersifat akomodatif simbiotik berdasarkan perjuangan elite politik PPP

selama pembahasan sampai pencabutan usulan Pasal 29, setelah terakomodasinya Pasal 31 saat penetapan,

menunjukkan PPP tidak memiliki perbedaan dengan partai politik lainnya terhadap paradigma agama dan

negara yaitu tidak integralistik maupun sekuler. Kata Kunci : Partai Politik Islam, Partai Persatuan

Pembangunan, Undang-Undang Dasar 1945.
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The objective of this dissertation is to answer three matters: 1 the characteristics of the United Development

Party rsquo;s PPP Islamic perspective on organization in regards to the relations of the state and religion; 2

the reason PPP suggested changing Article 29 and 31 of the Constitution; 3 the power interplay of PPP in

convincing the Parliamentary fractions in the amending process of the two articles during the 2000, 2001,

and 2002 parliamentary sessions.The research utilizes the religion and state relations theory as the main

theory. In addition, it is supported by the ideology theory of political parties, political elite theory, civil

society theory, as well as the conflict and consensus theory. The research methodology in this dissertation

adopts a qualitative approach, and the research category is characterized as descriptive-analytical mdash;in

this context, it serves to depict PPP rsquo;s political struggles. Furthermore, the secondary data is obtained

through journals, magazines, newspapers, other literary reviews, as well as PPP rsquo;s and the Parliament

rsquo;s documents.The principal findings of this study reveal that PPP rsquo;s characteristics throughout the

parliamentary sessions are accommodative and symbiotic in nature. PPP rsquo;s accommodative quality

allowed them to adapt according to the party rsquo;s interest in regards to political and state ideology, while

the symbiotic quality allows them to adapt according to the accommodation of its political interest by

placing the intersecting interests of the state and religion. Therefore, it can be concluded that these two

qualities are Islamic traits that helps the party adapt according to its political interest by placing the

intersecting interests of the state and religion that is depend on one another. PPP does not have an

integralistic or secular approach, but has similarities with other political parties, which is symbiotic

paradigm. The distinguishing factor lies in the use of Islamic attributes.Hence, Al Mawardi rsquo;s and Ibnu

Taimiyah rsquo;s state and religion paradigm approach theory, elaborated with Maurice Duverger rsquo;s

political parties rsquo; ideology theory, Pareto rsquo;s political elites theory, John Keane rsquo;s civil

society theory, and Marswadi Rauf rsquo;s conflict and consensus theory is relevant and supports the

principal findings of this study. This study shows that the characteristics of PPP rsquo;s islamic

organization, which is accomodative and symbiotic in nature during the process shows that the party does

not differ from other parties in its views on the state and religion mdash;the party is neither integralistic nor

secular. key word: Islamic Political Parties, United Development Party, 1945 Constitution


